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LAMPIRAN 1 

              

                        Perhitungan Pengulangan Perlakuan Sampel Uji  

Rumus Pengulangan yang digunakan adalah:  

                                                                   

Keterangan :  

t = banyaknya pengulangan sampel  

n = jumlah perlakuan sampel  

diketahui: n = 6 Konsentrasi ekstrak daun rambutan 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 

90% . 

Ditanya : n…..? 

Jawab: 

 (t -1) (n -1) ≥ 15 

 (6-1 ) ( 10 – 1 ) ≥ 15 

 (5 ( n-1) > 15 

 5n – 5 > 15 

 5 n > 15 + 5 

 n> 20 

      5 

 N> 4 

 Jadi,banyaknya pengulangan yang dilakukan sebanyak 4 kali. 

 

 

 

(t – 1) (n – 1)  ≥ 15 



 

 

 

LAMPIRAN 2 

Pengenceran Larutan Uji 

1.  Pembuatan larutan uji konsentrasi 40% dari larutan uji konsentrasi 100% 

   40%    100% 

  % 1 x V1 = %2 X v2 

  40% x 5 ml  = 100% X V2 

              200% x V1 = 100 X V2 

       V2 = 2 ml 

Dipipet 2 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 3 ml. 

  2.  Pembuatan larutan uji konsentrasi 50% dari larutan uji 100% 

       50%   100%  

       % 1 x V1 = %2 X v2 

       50% x 5 ml = 100% X V2 

       250 =  100 X V2                     

       V2 = 2,5 ml 

     Dipipet 2,5 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 2,5 ml. 

   3.   Pembuatan larutan uji konsentrasi 60% dari larutan uji konsentrasi 100% 

     60 %    100% 

     % 1 x V1 = %2 X v2 

     60 % x 5 = 100% X V2  

     300 = 100 X V2 

      V2 =  3,0 ml 

      Dipipet 3,0 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 2,0 ml. 



 

 

 

4.      Pembuatan larutan uji konsentrasi 70% dari larutan uji konsentrasi 100% 

         70%     100% 

            % 1 x V1 = %2 X v2 

            70% % x 5 = 100% XV2 

            350 =  100 X V2 

            V2 = 3,5 ml 

         Dipipet 3,5 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 1,5 ml. 

5.     Pembuatan larutan uji konsentrasi 80% dari larutan uji konsentrasi 100% 

         80%      100% 

            % 1 x V1 = %2 X v2 

            80% x 5 ml = 100 X V2 

            400 = 100 X V2 

             V2 = 4 ml 

         Dipipet 4 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 1ml. 

6.      Pembuatan larutan uji konsentrasi 90% dari larutan uji konsentrasi 100%  

         90%       90% 

            % 1 x V1 = %2 X v2 

            90% x 5 ml = 100 % X V2 

            450 ml = 100 X V2 

             V2= 4,5 ml 

         Dipipet 4,5 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 0,5 ml. 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3  

 

Diterminasi Tumbuhan Daun Rambutan  

 

 

 
 

Gambar 1 

Daun Rambutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 

 

Proses Pembuatan Ekstrak Daun Rambutan  

 

A. Pembuatan Simplisia 

 
 

  

Gambar 1  

Daun Rambutan 

Gambar 2 

Penjemuran Daun Rambutan 

Gambar 3 

Daun Rambutan Yang 

Sudah Kering 

 

 
 

 

 

Gambar 4 

Penghalusan Daun Rambutan 

Gambar 5 

Daun Rambutan Yang Sudah Kering  

Di Simplisia 

 

       



 

 

 

B. Proses Ekstraksi  

 
 

 

Gambar 1 

Penimbangan Simplisia Daun Rambutan 

Gambar 2  

Perendeman Simplisia Daun Rambutan  

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 3 

Proses Penguapan Etanol 

Dengan Evaporator  

 

Gambar 4 

Hasil Ekstrasi 

 

Gambar 5 

Hasil Ekstrasi Yang Telah 

Dimasukkan Kedalam 

Botol  

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

Identifikasi Jamur Candida albicans  

 
 

 

Gambar 1 

Proses identifikasi jamur Candida  

albicans menggunakan mikroskop 

Gambar 2 

Balstospora di bawah mikroskop  

pemberan 10 X 100 

 

 
 

 

 

Gambar 3 

Hasil Identifikasi Clamidospora  

Gambar 4  

Jamur Candida albicans  

 

                                            

 

 

                                                                                    

Blastospora  

Klamidospora  

Pseudohifa  



 

 

 

LAMPIRAN 6  

Proses Pengenceran Larutan Uji 

 
 

 

Gambar 1 

Larutan Ekstrak Daun Rambutan 

Gambar 2 

Perendeman Disk Blank dalam Larutan 

Ekstrak Daun Rambutan  

 

 
 

Gambar 3 

Menempelkan disk blank Secara Berturut Di Konsentrasi 40%-90% 

 

                            

 

 



 

 

LAMPIRAN 7  

Proses Uji Daya Hambat 

 
 

  

Gambar 1  

Pembuatan Suspensi Jamur 

Candida albicans 

 

Gambar 2 

Penyetaraan Suspensi Dengan 

Standar Mac Farland 0,5 

Gambar 3 

Perendeman disk blank dalam 

ekstrak daun rambutan yang 

telah diencerkan 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4 

Pemulasan Suspensi Jamur 

Candida albicans 

 

Gambar 5 

Penempelan disk blank pada 

media SDA 

 

Gambar 6 

Media SDA yang telah selesai 

dipulas dan ditempelkan disk 

masing-masing konsentrasi 
 

 

  

Gambar 7 

Inkubasi Media Dalam suhu 

37
0
c

 
Selama 3 x 24 jam

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 8  

Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Rambutan 

  

Gambar 1 

Hasil Uji Daya Hambat Pengulangan 1, 

Konsentrasi 40%-90% 

Gambar 2 

Hasil Uji Daya Hambat Pengulangan 

2,Konsentrasi 40%-90% 

 

 

 

 

Gambar 3 

Hasil Uji Daya Hambat Pengulangan 3, 

Konsentrasi 40%-90% 

Gambar 4 

Hasil Uji Daya Hambat Pengulangan 

4,Konsentrasi 40%-90% 

 

 
 

 

 

Gambar 5 

Kontrol +  (Ketokonazol) Dan  

                Kontrol - (Aquades Steril) 

Gambar 6 

Pengukuran Diameter Zona Hambat 

Menggunakan Jangka Sorong 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 9 

ANALISA DATA SPSS 

 

    Tests of Normality
b 

Konsentrasi ekstrak  

daun rambutan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig Statistic Df sig 

Diameter 40% 283 4 - 863 4 272 

Zona Hambat  50% 151 4 - 993 4 972 

 60% 333 4 - 763 4 051 

 70% 151 4 - 993 4 972 

 80% 214 4 - 963 4 798 

 90% 296 4 - 807 4 115 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic 

 

df1 df2 Sig 

2.214 5 18 098 

 

ANOVA 

Diameter Zona Hambat 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig 

Between 

Groups Within 

Group 

Total 

10.902 

1.772 

12.674 

5 

18 

23 

2.180 

098 

22.149 000 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Multiple Comparisons 

Diamter Zona Hambat 

LSD 

 

(1) Konsentr (J) asi_Ekstra 

konsentrasi_ak_Daun 

Ekstrak_Daun_Rambutan 

 

Mean 

Difference 

(I-J) 

 

 

Std.Error 

 

 

Sig 

95%  Upper  

Confidence 

Interval  

LowerBound  

Bound    

40%             50% 

       60% 

70% 

80% 

90% 

-.32500 

-.60500* 

-.73000* 

-.40000 

-2.11250* 

.22186 

.22186 

2.2186 

.22186 

2.2186 

.000 

.000 

.000 

.000 

.000 

-.7911 

-1.0711 

-1.1962 

-.8661 

-2.5786 

.1411 

-.1389 

-.2639 

.0661 

-1.6464 

50%            40% 

      60% 

70% 

80% 

90% 

.32500 

-.28000 

-.40500 

-.07500 

-1.78750* 

.22186 

.22186 

.22186 

.22186 

.22186 

.000 

.000 

.000 

.000 

.000 

-.1411 

-.7461 

-.8711 

-.5411 

-2.2536 

.7911 

.1861 

.0611 

.3911 

-1.3214 

60%              40% 

        50% 

60% 

70% 

80% 

.60500* 

.28000 

-.12500 

.20500 

-1.50750* 

.22186 

.22186 

.22186 

.22186 

.22186 

.000 

.000 

.000 

.000 

.000 

.1389 

-1.861 

-.5911 

-.2611 

-1.9736 

1.0711 

.7461 

.3411 

.6711 

-1.0411 

70%             40% 

50% 

60% 

70% 

80% 

.73000* 

.40500 

.12500 

.33000 

-1.38250* 

.22186 

.22186 

.22186 

.22186 

.22186 

.000 

.000 

.000 

.000 

.000 

.2639 

-.0611 

-.3411 

-.1361 

-1.8486 

1.1961 

.8711 

.5911 

.7961 

-.9164 



 

 

 

(1) Konsentr (J) asi_Ekstra 

konsentrasi_ak_Daun 

Ekstrak_Daun_Rambutan 

 

Mean 

Difference 

(I-J) 

 

 

Std.Error 

 

 

Sig 

95%  Upper  

Confidence 

Interval  

LowerBound  

Bound    

80%              40% 

50% 

60% 

70% 

80% 

.40000 

.07500 

-.20500 

-.33000 

-1.71250* 

.22186 

.22186 

.22186 

.22186 

.22186 

.000 

.000 

.000 

.000 

.000 

-.0661 

-.3911 

-.6711 

-.7961 

-2.1786 

.8661 

.5411 

.2611 

.1361 

-1.2464 

     90%                 40% 

50% 

60% 

70% 

80% 

2.11250* 

1.78750* 

1.50750* 

1.38250* 

1.71250* 

.22186 

.22186 

.22186 

.22186 

.22186 

.000 

.000 

.000 

.000 

.000 

1.6464 

1.3214 

1.0414 

.9164 

1.2464                              

2.5786 

2.2536 

1.9736 

1.8486 

2.1786 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 10 

Perhitungan Nilai F Dalam Tabel 

A. Rumus Menentukan Nilai F Tabel  

 

 

               Keterangan :  

                df 1    = 

     df 2  = 

                K  = 

                N  = 

                Diketahui K = 2 dan N = 30 

                Ditanya df 1 dan df 2 … ? 

                df 1 = K – 1 

                       = 2 – 1 

                       = 1 

               

                df 2 = N – K 

                       =  30 -1 

                       = 29 

Jadi Pembilang 1 dan penyebut 29 dengan nilai signifikansi 0,05 dan hasil dibaca 

pada tabel F  

 

 

 

 

 

 

df = K – 1 dan df 2 = N-K 



 

 

B. Tabel F untuk a 0,05 

df 2 atau n2 

(penyebut) 

df 1 atau n1 (Pembilang) 

4 5 6 7 8 9 

1 225 230 234 237 239 241 

2 19.25 19.33 19.33 19.35 19.37 19.38 

3 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 

4 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 

5 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 

6 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 

7 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 

8 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 

9 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 

10 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 

11 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 3.90 

12 3.26 3.11 2.00 2.91 2.85 2.80 

13 3.18 2.03 2.92 2.83 2.77 2.71 

14 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 

15 3.03 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 

16 2.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.59 

17 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.54 

18 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 

19 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 

20 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 

21 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 

22 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 

23 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 

24 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 

25 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 

26 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 

27 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 

28 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 

29 2.70 2.55 2.43 2.35 2.282 2.22 

30 2.69 2.53 2.42 2.33 2.7 2.21 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 11 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 12 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 13 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 14 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 15 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 16  

LEMBAR KEGIATAN PENELITIAN  

Nama Mahasiswa :  Pitri Anisa 

NIM :  1913353023 

Judul Skripsi :   Uji Efektivitas Ekstrak Daun Rambutan (Nephelium 

lappaceum L) Terhadap Pertumbuhan Jamur 

Candida albicans  

Pembimbing Utama :  Dra. Eka Sulistianingsih,M.Kes 

Pembimbing Kedua : Yusrizal Chaniago,S.Sos.,M.Kes 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan Paraf 

1. Rabu 

22 Maret 2023 

Pembuatan 

Simplisia Daun 

Rambutan 

Melakukan pengumpulan 

sampel daun rambutan 

(Nephelium lappaceum 

L) dan sampel yang telah 

didapat dilakukan 

pencucian, penjarangan, 

serta pengeringan. 

Kemudian penghalusan 

daun rambutan yang 

telah kering dan 

pengayakan. 

 

 

2. Senin 

15 Mei 2023 

Determinasi 

tanaman daun 

rambutan 

di Laboratorium 

Botani FMIPA 

Universitas 

Lampung. 

Mengirim sampel daun 

rambutan (Nephelium 

lappaceum L) Ke 

Laboratorium Botani 

FMIPA Universitas 

Lampung untuk 

identifikasi sampel 

 

 

 

3. 

01 Maret 2023 

 

Pemesanan Jamur 

Candida albicans  

Pemesanan jamur 

Candida albicans ke 

Universitas Indonesia 

 

 

4. Senin-Selasa 

22-30 Mei 2023 

Pembuatan 

ekstrak daun 

Rambutan  

di Laboratorium 

Kimia Organik 

FMIPA 

Universitas 

Indonesia  

Mengirim simplisia daun 

Rambutan (Nephelium 

lappaceum L) ke 

Laboratorium Kimia 

Organik FMIPA 

Universitas Lampung. 

 



 

 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan Paraf 

5. Rabu 

24 Mei 2023 

Konfirmasi 

Kepada Laboran  

 

Memberitahukan kepada 

Laboran Untuk 

Melakukan Penelitian 

 

 

6. Jumat 

26 Mei 2023 

Persiapan alat dan 

bahan 

 

- Persiapan alat dan 

bahan yang akan 

dugunakan dalam 

penelitian  

- Sterilin alat dan bahan 

yang akan digunakan 

 

7. Jumat 

26 ei 2023 

- Pembuatan 

media SDA 

- Uji sterilisasi  

media SDA 

 

Melakukan pembuatan 

media SDA dan uji 

sterilisasi media sebelum 

melakukan uji daya 

hambat. 

 

8. Senin 

29 Mei 2023 

Identifikasi jamur 

Candida albicans  

secara 

makroskopis dan 

mikroskopis 

Pelaksanaan uji 

daya hambat 

(pengulangan 1 

sampai 5) 

- Mengambil sedikit 

strain jamur Candida 

albicans dan 

diletakkan di atas 

kaca objek glass 

- Melakukan 

pengecatan gram 

terhadap strain jamur 

Candida albicans 

dibawah mikroskop 

untuk memastikan 

kembali jamur 

Candida albicans 

 

9. Senin 

29 Mei 2023 

Pelaksanaan uji 

daya hambat 

(pengulangan 1 

sampai 5) 

Pembuatan suspensi 

jamur Candida albicans 

telah disamakan yang 

dengan standar mc 

farland 

 

10. Kamis 

01 Juni 2023 

Melakukan 

Pelaksanaan 

Ekstrak  

- Pengenceran ekstrak 

daun singkong 

- Perendaman disk 

blank 

- Pemulasan suspensi 

jamur Candida 

albicans pada media 

SDA 

- Penempelan disk yang 

telah direndam 

ekstrak daun singkong 

pada media SDA yang 

telah dipulas suspensi 

jamur 

 



 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan Paraf 

- Inkubasi pada 

inkubator selama 

3x24 jam 

11. Sabtu 

03 Juni 2023 

Pembacaan hasil 

uji daya hambat 

(pengulangan 1 

sampai 5) 

- Pengamatan zona 

hambat yang 

terbentuk  

- Mengukur diameter 

zona hambat yang 

terbentuk dengan 

jangka sorong 

 

12. Selasa 

06 Juni 2023 

Pencucian alat  

 

 

Perebusan alat 

menggunakan 

desinfektan (wipol), 

pencucian alat 

menggunakan sabun dan 

pengembalian alat yang 

telah digunakan. 
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Laboran Mikologi                                                            Peneliti 

     

 

 

 

Uswatun Hasanah, Amd.Ak                                          Pitri Anisa 
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Pembimbing Utama  

 

 

 

 

 

Dra. Eka Sulistianingsih, M.Kes 
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Uji Efektivitas Ekstrak Daun Rambutan (Nephelium Lappaceum L) 

Terhadap Pertumbuhan Jamur Candida albicans 
 

 

Pitri Anisa
1
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2
, Yusrizal Chaniago

3
           

Program  Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis  

Politeknik Kesehatan Tanjungkarang,  
 

 

 
Abstract 

 

Infeksi kandidiasis bersifat subakut Candida albicans dapat menyebabkan menginfeksi mulut, vagina, kulit 

kuku, bronkus, spetikimia, endokarditis (Sarinah 2023). Diindonesia pravelensi kandidiasis sebesar 20-

25%.Candida albicans merupakan spesies yang paling sering diidentifikasi dengan rata-rata 56% dari kasus 

kandidiasis. Pengobatan terdapat pengobatan alternatif. Saat ini masyarakat mulai beralih ke pengobatan herbal, 

karena pengobatan relatif lebih aman. Banyak jenis tumbuh-tumbuhan dapat menjadi obat herbal salah satunya 

daun rambutan. Daun rambutan mengandung zat aktif yang diketahui memiliki kemampuan sebagai anti-jamur. 

Tujuan Penelitian ini adalah diketahui efektivitas ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum L) dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Jenis penelitian ini adalah eksperimen metode difusi cakram 

kirby bauer dengan melihat zona hambat yang terbentuk sebanyak empat kali pengulangan, dilaksanakan di 

Laboratorium Parasitologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Tanjungkarang. Analisa 

data uji One Way Anova dilanjutkan ke uji Post-Hoc LSD. Hasil penelitian ekstrak daun rambutan kosentrasi 

80%-90% memiliki rata-rata zona hambat 6,225 mm sampai 8,3375 mm dengan kategori lemah, sedang, hingga 

kuat, ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum L) hingga kosentrasi 90% belum efektif bila dibandingkan 

dengan anti-jamur ketokonazol sebagai kontrol positif.  

 

Kata Kunci : Candida albicans, Daun rambutan (Nephelium lappaceum L), Uji Ekstrak  

 

 

The Effectiveness Test of Rambutan Leaf Extract (Nephelium Lappaceum 

L) Against the Growth of Candida albicans Fungus 

 

Abstrak  

 

Candidiasis infection is subacute Candida albicans can cause infections in the mouth, vagina, skin, nails, 

bronchi, spetikimia, endocarditis (Sarinah 2023). In Indonesia, the prevalence of candidiasis is 20-25%. Candida 

albicans is the most frequently identified species, with an average of 56% of candidiasis cases. Treatment there 

are alternative treatments. Currently people are starting to turn to herbal medicine, because treatment is relatively 

safer. Many types of plants can be used as herbal medicine, one of which is rambutan leaves. Rambutan leaves 

contain active substances that are known to have anti-fungal abilities. The purpose of this study was to determine 

the effectiveness of rambutan leaf extract (Nephelium lappaceum L) in inhibiting the growth of the fungus 

Candida albicans. This type of research was an experiment with the Kirby Bauer disc diffusion method by 

looking at the inhibition zones that formed four repetitions, carried out at the Parasitology Laboratory, 

Department of Technology, Medical Laboratory, Tanjungkarang Health Polytechnic. The analysis of the One 

Way Anova test data was continued to the LSD Post-Hoc test. The results of the study showed that rambutan leaf 

extract with concentrations of 80% -90% had an average inhibition zone of 6,225 mm to 8,3375 mm with weak, 

medium and strong categories, rambutan leaf extract (Nephelium lappaceum L) up to 90% concentration was not 

effective when compared with anti-fungal ketoconazole as a positive control. 

 

Keywords: Candida albicans, Nephelium lappaceum L), ExtractTest 
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Pendahuluan  
 

Kandidiasis merupakan kelompok 

penyakit infeksi yang disebabkan oleh jamur 

genus Candida Oraganisme dari Infeksi 

kandidiasis yaitu penyakit jamur yang bersifat 

subakut disebabkan oleh spesies Candida 

albicans dapat menginfeksi mulut, vagina, 

kulit, kuku, bronkus atau paru, dapat juga 

menyebabkan septikemia, endokarditis 

(Sarinah, 2023). Penyakit kandidiasis dapat 

bermanifestasi Kandidemia adalah kontaminasi 

sistemik dengan indikasi ditemukannya jamur 

Candida di dalam darah. Kateter akan menetap, 

pembedahan, penyalahgunaan obat-obatan 

intravena, dapat penyebab terjadinya 

kandidemia (Jawetz, 2016). 

Infeksi kandidiasis terjadi faktor 

predisposisi terdapat pemakaian antibiotik, 

diabetes melitus, pemakaian steroid topikal, 

sistemik, kehamilan dan sistem pertahanan 

tubuh yang menurun (jawetz, 2016). Penyebab 

kandidiasis yang paling sering menginfeksi 

manusia yaitu Candida albicans yang 

termasuk anggota flora normal yang didapat 

pada organ reproduksi wanita jika populasinya 

masih tidak batas normal dapat menyebabkan 

infeksi Candida sp semakin meningkat (Tasik 

et al., 2016). 

Prevelensi kontaminasi jamur didunia 

semakin meningkat terdapat pada 20-25% 

populasi dunia dan kontaminasi infeksi umum 

ditemui yang ada di Indonesia pravelensi 

kandidiasis invasif sebanyak 20-25% dengan 

mortalitas yang cukup tinggi dan Candida 

albicans adalah spesies yang paling banyak 

diidentifikasi dengan rata-rata 56% dari kasus 

kandidiasis (Puspitasari dkk, 2019). Dinas 

Kesehatan Kota Bandar Lampung menyatakan 

peningkatan kasus infeksi menular seksual 

(IMS) pada tahun 2015, salah satunya yaitu 

kandidiasis sebanyak 37 kasus 35% 

(Amirus,2015). Kandidiasis adalah mikosis 

yang insiden tertinggi pada infeksi oportunistik 

dan infeksi jamur sistemik yang paling sering 

terjadi kasus kandidiasis (Nasronudin, 2011). 

Pengobatan kimia sebagai mikosis 

sistemik dan subtukan adalah flukonazol, dan 

ketokonazol, meskipun obat-obatan untuk 

mikosis superfisialis adalah ekonazol, 

griseofulvin, klotrimazol, mikonazol, dan 

nistatin. Pemberian obat-obatan kimia bisa 

menimbulkan efek samping, beberapa contoh 

yang bisa menyebabkan demam menggigil, 

hipotensi, gangguan ginjal, dan anemia. 

Ketokonazol disebabkan gangguan saluran 

cerna, dan gangguan fungsi hati. Itrakonazol 

berupa mual, hipoklamia, kulit kemerahan, 

edema, hipertensi, dan sakit kepala (Mycek 

dkk., 2001). 

Penyakit Candida albicans yaitu spesies 

yang paling banyak di seluruh dunia, rata-rata 

global 66% Candida sp. Angka kejadian 

kandidiasis di Asia dari beberapa studi 

epidemiologi di Hongkong menyatakan bahwa 

Candida albicans adalah spesies yang dapat 

diidentifikasi dengan 56% dari kasus 

Kandidiasis. Candida albicans penyebab 

tertinggi Candida bloodstream infection yaitu 

33,3% di Singapura, 55,5% di Taiwan, dan 

41% di Jepang Candida parapsilosis di 

Thailand memiliki angka kejadian yang sedikit 

3 lebih tinggi yaitu (45%) dibandingkan 

Candida albicans sebesar 44,5%. Candida 

albicans dengan 11,76% kasus Candidemia. 

Frekuensi kejadian Candida albicans sebagai 

spesies dominan dari 37% di Amerika Latin 

sampai 70% di Norwegia sebagai akibat dari 

kejadian Candidiasis invasif yang meningkat, 

dan di Bandar Lampung dari kasus kandidiadis 

memiliki angka kejadian 30%-50% yang 

disebabkan Candida albicans, dengan 

meningkatnya populasi individu yang rentan, 

dan pengobatan terhambat oleh resistensi anti 

jamur (Fahzariati, 2020). 

Penelitian ini dapat menyebutkan 

perkembangan resistensi jamur terhadap agen 

antijamur termasuk pada Candida albicans, 

penelitian dilakukan 88 pasien Vulvovaginal 

Candidiasis mendapatkan hasil resistensi dari 

obat antijamur masih tinggi yaitu miconazole 

amprofoterisin B (98,9%), vorikonazol 

(81,4%), nistatin (77,3%), Flukonazol (71,0%) 

dan Ketokonazol (34,1%). Hasil Penelitian 

IMS Kesehatan kulit dan Kelamin di RSUD 

Dr.Soetomo Surabaya Candida albicans 16,7% 

resisten terhadap intrakonazol (Julianto, 2015). 

Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat 

akan pengobatan yang aman, efektif, selektif 

dan ekonomis, masyarakat mulai beralih 

kepada pengobatan herbal. Pengobatan herbal 

kini menjadi salah satu pilihan terapi kesehatan 

yang populer ditengah kemajuan pengobatan 

modern, Masyarakat mulai membudidayakan 

tanaman obat atau herbal (Dewi, 2018). 

Akibat timbulnya kasus resistensi 

banyaknya jamur yang sudah resisten terhadap 

antijamur teretentu menyebabkan pengobatan 

terhadap penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh jamur menjadi lama (Ayu,2020). 



 

 

 

Sehingga menunjukkan penduduk indonesia 

untuk melakukan pengobatan tradisional 

bahwa selama 7 tahun terakhir persentase 

penduduk Indonesia yang mengeluh sakit 

dalam waktu sebulan terakhir relatif tetap, 

berkisaran antara 24,41%, sampai 28,15.5% 

penduduk yang mengeluh sakit dan melakukan 

pengobatan sendiri relatif tetap, berkisar antara 

58,782% sampai 72,44%. Sehingga 

pengobatan sendiri oleh penduduk yang 

mengeluh sakit relatif tetap, berkisar antara 

82,28 sampai 87,68, dan penggunaan obat 

tradisional dalam upaya pengobatan sendiri 

oleh penduduk yang mengeluh sakit terus 

meningkat selama kurun waktu 2000-2006 dari 

15,2% menjadi 38,30% (Rizky,2017). 

Daun rambutan merupakan daun 

majemuk menyirip tinggi 15-25 m dengan 

daun berukuran 5-20 cm dan lebar 2,5-4. 

Tanaman rambutan memiliki nama latin 

Nephelium lappaceum L Tanaman ini berasal 

dari Afrika ini tumbuh di negara tropis dan 

subtropis Indonesia (Putra dkk., 2015). Daun 

rambutan tergolong daun majemuk, bertangkai 

daun dan kedudukannya berhadap-hadapan 

dengan jumlah anak daun 2-8 lebar tulang 

daun berwarna coklat kemerahan dan terjadi 

penebalan dibagian dasarnya anak daun 

berbentuk elips, lonjong atau bulat telur 

meruncing ujungnya, bertangkai pendek 4-10 

mm dan daun berwarna hijau Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, kemampuan antibakteri 

flavonoid mampu mempengaruhi permeabilitas 

membran sel (Imelda, dkk., 2014). 

Khasiat daun rambutan pada umumnya 

mempunyai efek digestif. Anti bakteri, anti 

jamur, anti oksidan, dan anti diare 

(Kementerian pertanian, 2015). Daun rambutan 

dimanfaatkan sebagai obat sariawan, demam, 

kencing manis (Septian, 2009). Kandungan 

nutrisi daun rambutan berupa protein, serat, 

lemak, vitamin B, vitamin C, asam sirat, 

riboflavin, thiamin, dan niacin. Kandungan 

fitokimia dalam daun rambutan adalah 

flavonoid, polifenol, tannin, saponin. Daun 

rambutan mengandung zat-zat aktif seperti 

flavonoid, polifenol, tannin, saponin, 

monotepene, dan seisquiterpene 

(Sulistyaningsih et al.,2017). Senyawa 

flavanoid pada bagian Angiospermae cukup 

luas, dan salah satu fungsi flavanoid adalah 

aebagai antimikroba. Flavanoid juga sebagai 

antioksida, obat antiinflamasi dan antibiotik 

yang menghambat aktivitas antijamur. 

Polifenol adalah senyawa fenolik dengan 

gugus hidroksil lebih dari dua, contohnya 

polifenol adalah tanin antimikroba melanin dan 

lignin (Hanani, 2015).  

Sebelumnya Akfa, Penelitian pada tahun 

2017 menunjukkn bahwa ekstrak daun 

rambutan mengandung senyawa seperti 

flavanoid, tanin dan saponin. Senyawa tanin 

terdapat pada beberapa tanaman salah satunya 

tanaman rambutan dari daunnya. Daun 

rambutan dapat menghambat pertumbuhan 

jamur dan bakteri atau bertindak sebagai agen 

anti jamur dan anti bakteri. Bukan hanya 

senyawa tanin yang bisa mencegah jamur, tapi 

juga sponin. Senyawa saponin juga terdapat 

pada berbagai tumbuhan yang berperan 

sebagai agen antijamur (Khafidhoh, 2015). 

Senyawa flavonoid tersebut memiliki efek 

antimikroba, antivirus serta anti jamur dan anti 

flamasi (Nita, 2014). Suryingsih (2013) 

menyatakan bahwa senyawa flavonoid 

memiliki efek anti jamur dan anti inflamasi. 

Menurut penelitian Akfa 2017 tentang 

pengujian efektivitas ekstrak daun rambutan 

(Nephelium lappaceum L) terhadap 

pertumbuhan jamur Candida albicans pada 

konsentrasi 3,1%, 12,5%, 50%, 75%, dan 

100%, dengan diamerer zona hambat 36 mm, 

37mm, 44,75 mm, 53 mm, 58, 25 mm dan 

131,75 mm. dengan metode difusi sumuran 

dan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak daun rambutan efektif menghambat 

pertumbuhan Candida albicans pada 

konsentrasi 100% dengan daya hambat 

tertinggi 131,75 mm. Berdasarkan hal diatas 

membuktikan bahwa daun rambutan 

(Nephelium lappaceum L) memiliki kandungan 

flavanoid, saponin, dan tanin dan berpotensi 

sebagai anti-jamur. Berdasarkan latar belakang 

masalah dan penelitian sebelumnya, peneliti 

menguji efektivitas ekstrak daun rambutan 

(Nephelium lappaceum L) terhadap 

pertumbuhan Candida albicans menggunakan 

metode difusi cakram Kirby Bauer pada 

konsentrasi ekstrak 40%, 50%, 60%, 70%, 

80%, 90%. 

 

Metode Penelitian  

Bidang ilmu penelitian ini adalah 

Mikologi. Jenis penelitian adalah eksprimental 

dengan menggunakan desain penelitian 

Rancangan acak Lengkap (RAL). Variabel 

independent / bebas dalam penelitian ini adalah 

ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum 

L) dengan konsentrasi 40%, 50%, 60%, 70%, 

80%, 90% 



 

 

Sedangkan variabel dependen/ terikat 

dalam penelitian ini adalah pertumbuhan jamur 

Candida albicans sebagai kontrol negatif 

adalah aquadest dan sebagai kontrol positifnya 

ketokonazol. Metode pemeriksaan yang di 

gunakan adalah difusi cakram Kirby Bauer 

dengan mengukur zona hambat yang terbentuk. 

Pengulangan dilakukkan sebanyak 4 kali yang 

didapat dari perhitungan menggunakan 

Frederer yaitu (t-1) (r-1) ≥15. Data dianalisis 

menggunakan uji One-Way-Anova, jika 

pvalue< 0,05 dilanjutkan dengan uji BNT 

(Beda Nyata Terkecil) dengan taraf kesalahan 

5%. 

 

 

 

Hasil Penelitian 
 

1. Analisa Univariat  

 Uji efektivitas daun rambutan (Nephelium 

lappaceum L) terhadap pertumbuhan jamur 

Candida albicans dengan metode di fusi 

cakram kirby bauer diperoleh hasil bahwa 

konsentrasi 40% sampai 70% mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans yaitu ditandai dengan terbentuknya 

zona daya hambat (zona jernih) disekitar disc. 

Pada konsentrasi 80%-90% ekstrak daun 

rambutan (Nephelium lappaceum L) mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans yang di tandai dengan terbentuknya 

zona daya hambat disekitar disc. Zona hambat 

yang terbentuk diukur menggunakan jangka 

sorong dengan satuan milimeter (mm) seperti 

yang terdapat pada table berikut : 

 

Tabel 1 Hasil Uji daya hambat ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum L) terhadap pertumbuhan jamur 

Candida albicans 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter zona hambat (mm) Jumlah 

(mm) 

Rata-rata 

(mm) I II III IV 

40% 6,1 6,2 6,3 6,3 24,9 6,225 

50% 6,4 6,5 6,6 6,7 26,2 6,55 

60% 6,8 6,9 6,8 6,82 27,32 6,83 

70% 6,94 6,95 6,96 6,97 27,82 6,955 

80% 6,5 6,4 6,7 6,9 26,5 6,625 

90% 7,3 8,42 8,83 8,80 33,35 8,3375 

       

Table 1 di atas menunjukkan bahwa 

ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum 

L) pada konsentrasi 40% terbentuk zona 

hambat dan pada konsentrasi 50% sampai 90% 

terbentuk zona hambat. Ukuran rata-rata 

diameter zona hambat yang terbentuk dari 

konsentrasi terendah yaitu 40% dengan 

diameter zona hambat sebesar 6,225 mm dan 

konsentrasi tertinggi yaitu 90% dengan 

diameter zona hambat sebesar 8,3375 mm. 

pada data tersebut terdapat pertambahan 

ukuran diameter zona hambat pada masing- 

masing konsentrasi yang menunjukkan bahwa 

besarnya zona hambat pada masing-masing 

konsentrasi ekstrak daun rambutan (Nephelium 

lappaceum L) yang berarti semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak daun rambutan (Nephelium 

lappaceum L) semakin besar diameter zona 

hambat yang terbentuk. 

Pengkatagorian kekuatan daya hambat 

dilakukan pada zona hambat yang terbentuk 

dari hasil uji daya hambat. Pengkategorian 

tersebut dilakukan berdasarkan klasifikasi 

respon hambatan pertumbuhan jamur oleh 

Puthera, et al., dalam Alfiah (2015). Apabila 

diameter zona hambat < 40 mm berkategori 

lemah, 40-50 mm berkategori sedang dan > 80-

90 mm berkategori sangat kuat. 

Pengkategorian hasil uji daya hambat pada 

penelitian ini sebagai berikut: 
 

Tabel 2 Hasil Katagori zona hambat ekstrak daun rambutan terhadap pertumbuhan jamur Candida Albicans 

Konsentrasi 

(%) 
Rerata Diameter Zona Hambat (mm) Katagori diameter zona hambat 

40% 6,225 Lemah 

50% 6,55 Lemah 

60% 6,83 Lemah 

70% 6,955 Lemah 

80% 6,625 Lemah 

90% 8,3375 Lemah 

Kontrol (+) 34,15 Sangat kuat 

Ketokonazol   



 

 

 

Data tabel 2 diketahui konsentrasi 

40%,50%,60% 70%, 80%, memiliki kategori 

zona hambat lemah serta konsentrasi 90% 

memiliki kategori lemah. Sedangkan kontrol 

positif (ketokonazol) memiliki kategori sangat 

kuat. Hasil yang didapatkan selanjutnya 

dianalisa dengan menggunakan uji One-Way 

Anova. 

 
Tabel 3 Perbandingan Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun Rambutan, Ketokonazol dan Aquades 

 

Pengulangan 
Ekstrak Daun 

Rambutan 

Ketokonazol 

(Kontrol Positif)  

Aquades (Kontrol 

Negatif)  

1 24,9 34,10 0 

2 26,2 34,20 0 

3 27,32 34,10 0 

4 27,82 34,20 0 

Rerata 26,5 34,10 0 

 

Table 3 menunjukkan cawan petri yang 

ke dua memiliki diamter zona hambat ekstrak 

daun rambutan yang sebesar yaitu 26,2 mm, 

empat cawan petri ekstrak daun rambutan 

memiliki rerata zona hambat sebesar 26,5 mm. 

Zona hambat ketokonazol (Kontrol Positif) 

memiliki rata- rata 34,15. Melalui penelitian 

ini dapat di tunjukkan bahwa zona hambat 

terbentuk pada kertas saring ekstrak daun 

rambutan dan kertas saring kontrol positif 

ketokonazol. Zona hambat tersebut dapat 

dilihat dengan adanya zona bening, sedangkan 

kontrol negatif etanol 96% pada penelitian ini 

tidak memiliki daya hambat. Zona hambat 

yang terbentuk pada ekstrak daun rambutan 

disebabkan adanya zat-zat aktif yang 

terkandung dalam daun rambutan seperti tanin, 

saponin, dan flavonoid (Agista,2016).  

Mekanisme kerja tanin menciutkan dan 

mengendapkan protein dari larutan dengan 

membentuk senyawa yang tidak larut, tanin 

berperan dalam sistem pertahanan tubuh dan 

mempunyai aktivitas antikosidan (Tjay H, 

Rahardja K 2007). Saponin bersifat surfaktan 

yang berbetuk polar sehingga akan 

memecahkan lemak pada membran sel yang 

pada akhirnya menyebabkan gangguan 

permeabilitas membran sel. Hal tersebut 

mengakibatkan proses difusi bahan atau zat-zat 

yang diperlukan oleh jamur dapat terganggu, 

akibatnya sel jamur dapat membengkah dan 

bahkan pecah (Suranto, 2011). Mekanisme 

kerja flavonoid yaitu mengganggu proses 

difusi makanan ke dalam sel sehingga 

pertumbuhan jamur terhenti atau jamur 

tersebut mati (Sirait, 2007). Tidak diketahui 

secara pasti zat aktif mana yang berpengaruh 

dalam menghambat pertumbuhan Candida 

albicans. Penelitian ini menggunakan kertas 

saring sebagai media perlekatan ekstrak.  

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan dilima cawan petri dengan kertas 

saring ekstrak daun rambutan yang diperoleh 

memiliki diameter zona hambat yang berbeda-

beda yaitu 6,225 mm, 6,55 mm, 6,83 mm, 

6,955 mm, 6,625 mm, 8,3375 mm. Hal ini 

dikarenakan jumlah Candida albicans yang 

digores pada media Sabouraud Dextrose Agar 

tidak merata di tiap bagian sehingga pada 

penelitian tersebut mendapatkan hasil yang 

berbeda-beda ditiap cawan petri. Selain itu 

kelemahan dari kertas saring yaitu tidak dapat 

mengukur jumlah ekstrak yang diserap oleh 

kertas saring tersebut.  

Obat anti jamur ketokonazol dijadikan 

sebagai kontrol positif karena ketokonazol 

merupakan salah satu pilihan obat anti jamur. 

Mekanisme kerja ketokonazol yaitu 

berinteraksi dengan enzim untuk menghambat 

demetilasi lanosterol menjadi ergosterol yang 

penting untuk membran jamur (Cushine & 

Lamb, 2005).  

Perbandingan hasil ekstrak daun 

rambutan dengan kontrol positif ketokonazol 

menunjukkan bahwa zona hambat kertas saring 

ekstrak daun rambutan lebih kecil 

dibandingkan dengan zona hambat kertas 

saring kontrol positif ketokonazol. Hal ini 

karena ketokonazol merupakan salah satu obat 

anti jamur yang telah ditemukan dan sudah 

digunakan masyarakat sebagai pengobatan anti 

jamur.  

Pada tahun 2015 daun rambutan dapat 

menjadi objek penelitian yang dilakukan oleh 

Tuna yaitu uji daya hambat esktrak daun 

rambutan terhadap pertumbuhan Candida 

albicans secara in vitro menunjukkan rerata 

zona hambat ekstrak daun rambutan yaitu 24,9 

mm yang dikategorikan lemah (Tuna, 2015). 

penelitian lain menggunakan daun yang 

berbeda tetapi menggunakan jamur yang sama 



 

 

oleh Kandoli tahun 2016 tentang uji daya 

hambat ekstrak daun rambutan terhadap 

Candida albicans menunjukkan rerata zona 

hambat dari ekstrak daun rambutan 33,55 mm 

yang dikategorikan lemah (Kandoli, 2016). 

 

2. Analisa Bivariat 

 

Data hasil penelitian pada tabel 1 

selanjutnya dianalisa dengan menggunakan uji 

statistik, yaitu terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas varian data 

dengan P-value > 0,05 sebagai syarat untuk 

lanjut ke uji One-Way Anova. Hasil uji 

normalitas didapatkan P-value >0,05 (lampiran 

9) maka dapat dinyatakan bahwa data 

berdistribusi normal.Hasil uji homogenitas 

didapatkan P-value = 0,098 (lampiran 9), 

karena P-value > 0,05 maka varian kelompok 

data yang dibandingkan dinyatakan homogen. 

Data telah memenuhi syarat, kemudian data 

hasil penelitian dilanjutkan ke uji One-Way 

Anova. Tujuan dilakukannya uji One-Way 

Anova yaitu untuk mengetahui adatidaknya 

perbedaan signifikan antara rata-rata diameter 

zona hambat pada masing-masing konsentrasi 

ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum 

L) terhadap pertumbuhan jamur Candida 

albicans dengan P-value < 0,05. Hasil uji One-

Way Anova sebagai berikut: 

 
Tabel 4  Uji One-Way Anova diameter zona hambat ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum L) terhadap 

pertumuhan jamur Candida albicans 

 

Konsentrasi N Rata-rata+s.b F P-value 

40% 4 6,22 + 0,957 22,149 0,000 

50% 4 6,55 + 1,291   

60% 4 6,83 + 0,476   

70% 4 6,95 +0,129   

80% 4 6,62 +2,217   

90% 4 6,33 +7,164   

 

Hasil analisa uji One-way Anova 

didapatkan nilai P-value = sehingga P-value< 

0,05 dan F hitung = 22,149 sedangkan F tabel 

= 2,70 (lampiran 10) sehingga F hitung > F 

tabel yang berarti menyatakan bahwa ekstrak 

daun rambutan (Nephelium lappaceum L) yang 

diujikan pada masing-masing konsentrasi 

memiliki perbedaan rata-rata diameter zona 

hambat secara keseluruhan. Untuk menentukan 

kelompok yang berpengaruh secara signifikan, 

maka pengujian kemudian dilanjutkan ke 

analisa Post-Hoc Least Significant Difference 

(LSD) atau uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

dengan P-value<0,05.

  
Tabel 5  Uji Post-Hoc LSD (Least Significant Difference) ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum L) 

terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans 

 

 40% 50% 60% 70% 80% 90% 

40%  0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

50% 0,000  0,000 0,000 0,000 0,000 

60% 0,000 0,000  0,000 0,000 0,000 

70% 0,000 0,000 0,000  0,000 0,000 

80% 0,000 0,000 0,000 0,000  0,000 

90% 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000  

 

Hasil uji Post-Hoc LSD (Least Significant 

Difference) atau Uji BNT (Beda Nyata 

Terkecil) menunjukan bahwa konsentrasi 

ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum 

L) 90% memiliki perbedaan rata-rata diameter 

zona hambat secara signifikan dengan 

kosentrasi 80% sampai 40% dan seterusnya. 

Berdasarkan data hasil penelitian tersebut 

dinyatakan bahwa diantara masing-masing 

konsentrasi dapat diketahui memiliki 

perbedaan yang bermakna. 

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh hasil uji efektivitas ekstrak 

daun Rambutan (Nephelium lappaceum L) 

mampu menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans. Dalam penelitian ini 



 

 

 

pengujian menggunakan metode difusi cakram 

Kirby Bauer dengan pengulangan sebanyak 4 

kali, menunjukan bahwa ekstrak daun 

rambutan pada konsentrasi 80%-90% mampu 

membentuk zona hambat dengan rata-rata 

sebesar 6,625 mm sampai 8,3375 mm, ukuran 

diameter zona hambat pada konsentrasi 

berbeda sehingga kejadian tersebut dapat 

dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak yang 

diberikan.  

Berdasarkan hasil diameter zona hambat 

yang terbentuk semakin besar konsentrasi 

maka semakin besar kemampuan ekstrak daun 

rambutan (Nephelium lappaceum L) dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans, dapat terbentuknya diameter zona 

hambat menunjukkan adanya aktivitas Zat 

aktif seperti Flavanoid, tannin dan saponin 

berfungsi sebagai antijamur dalam larutan 

ektrsak daun rambutan hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian akfa, dkk (2017).  

Klasifikasi respon zona hambat 

pertumbuhan jamur pada konsentrasi 80%-

90% adalah lemah, dikarenakan diameter zona 

hambat yang terbentuk berkisar anatara 6-8 

mm. Sedangkan pada konsentrasi 90% 

memiliki klasifikasi lemah, dikarenakan zona 

hambat terbentuk lebih 8 mm tetapi kurang 

dari 9 mm. Kontrol positif (Ketokonazol) 

memiliki klasifikasi sangat kuat karena 

diameter zona hambat yang terbentuk 8,3375 

mm. sehingga didapatkan hasil uji ekstrak 

daun rambutan (Nephelium lappaceum L) 

terhadap pertumbuhan jamur Candida 

albicans, menunjukan bahwa kemampuan daya 

hambat minimum terjadi pada konsentrasi 80% 

sebesar 6,625 mm dan daya hambat maksimum 

yaitu pada konsentrasi 90% sebesar 8,3375 

mm. Kemampuan ekstrak daun rambutan 24,9 

sampai 33,35 dalam menghambat Candida 

albicans. Mekanisme senyawa metabolit 

sekunder yang memberikan efek antijamur 

sehingga adanya zona hambat terhadap 

pertumbuhan jamur, seperti senyawa flavonoid 

yang terkandung dalam ekstrak daun rambutan 

memiliki aktivitas antifungi dengan 

kemampuannya membentuk ikatan dengan 

protein dan dinding sel jamur, semakin 

lipofilik suatu flavonoid maka akan semakin 

merusak membran sel jamur. Gugus hidroksil 

yang terkandung dalam flavonoid 

menyebabkan perubahan komposisi organik 

dan transportasi nutrisi, yang pada akhirnya 

menyebabkan efek toksik pada jamur (Asngad 

& Nopitasari, 2018). 

Mekanisme kerja flavanoid sebagai 

antifungi dengan cara menghambat 

pembentukkan dinding sel, pembelahan 

sel,sintesis RNA dan protein pada jamur 

(Abbody dkk, 2020). Mekanisme kerja tanin 

sebagai antifungi dengan cara menghambat 

sintesis khitin yang digunakan untuk 

membentuk dinding sel jamur dan merusak 

membran sel sehingga pertumbuhan jamuer 

terhambat (Vikrant dkk,2015). Mekanisme 

kerja saponin sebagai antifungi dengan cara 

menghambat pembentukan hifa dan 

menghancurkan membrane sel jamur. 

Mekanisme kerja terpenoid sebagai antifungi 

mempengaruhi sintesis ergosterol pada 

membrane sel jamur sehingga menyebabkan 

kerusakan pada sel jamur (Negri dkk, 2014). 

Rata-rata diameter zona hambat ekstrak 

daun rambutan yang terbesar yaitu 8,3775 mm 

pada konsentrasi 90% dan diameter zona 

hambat pada ketokonazol sebesar 34,15 mm. 

diameter zona hambat ekstrak daun rambutan 

lebih rendah dibandingkan dengan ketokonazol 

(kontrol positif). Mungkin hal ini disebabkan 

karena daun rambutan terdapat senyawa 

metabolit primer dan sekunder. Metabolit 

primer yang memiliki kemampuan bioaktif, 

baik untuk kelangsungan hidup maupun 

pertahanan, metabolit sekunder lebih berperan 

dalam fungsi pertahanan tanaman yang 

menghasilkan senyawa antifungi seperti 

flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid, 

sedangkan pada ketokonazol yang merupakan 

senyawa murni tanpa campuran senyawa lain 

(Julianto, 2019). 

Kemampuan daya hambat senyawa 

antifungi dapat berbeda-beda pada setiap 

spesies jamur. Hal ini disebabkan 

karena beragamnya perbedaan diameter 

penghalang juga dapat dipengaruhi oleh jenis 

jamur uji yang digunakan, karena mikroba itu 

sendiri mengembangkan resistensi untuk 

mempertahankan kehidupan. Selain itu, 

mikroorganisme juga memiliki preferensi yang 

berbeda terhadap suatu zat tertentu. Selain 

pengaruh spesies jamur atau bakteri, perbedaan 

diameter penghalang juga disebabkan oleh 

konsentrasi sampel yang berbeda. Senyawa 

flavonoid dan triterpen yang terkandung dalam 

dalam ekstrak daun rambutan yang telah 

disebutkan diatas adalah kemungkinan 

penyebab adanya daya hambat atau bersifat 

sebagai antijamur pada pertumbuhan jamur 

Candida albicans pada penelitian ini. Secara 

umum mekanisme kerja dari senyawa 



 

 

antijamur daun rambutan adalah merusak 

membran luar dinding sel, sehingga terjadi 

peningkatan permeabilitas membran yang 

mengakibatkan terganggunya sitoplasma dan 

menyebabkan jamur mati. 

Pada penelitian ini terdapat kesamaan 

yang terkandung dalam daun rambutan sama 

dengan yang terkandung dalam daun rambutan 

Agen-agen anti-jamur tersebut dapat 

menyebabkan kerusakan membran sel dengan 

mengganggu jamur untuk membangun dinding 

sel-nya. Sehingga dapat berikatan kuat dengan 

ergosterol membentuk lubang yang 

menyebabkan kebocoran sel sehingga ini 

menghentikan pertumbuhan jamur dan 

akhirnya menyebabkan kematian 

(Maharani,2015).  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum 

L) mulai dari konsentrasi 80% hingga 90% 

mempunyai daya anti-jamur terhadap jamur 

Candida albicans ditandai dengan 

terbentuknya zona hambat. Didukung dengan 

hasil penelitian sebelumnya, yaitu pengujian 

dengan menggunakan kulit daun rambutan 

yang mengandung zat aktif berfungsi sebagai 

anti-jamur sama seperti yang terkandung 

dalam daun rambutan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak daun rambutan memiliki zona hambat 

yang ditandai dengan terbentuknya zona 

hambat yang terlihat bening dibandingkan 

dengan daerah sekitarnya. Zona yang bening 

menandakan pertumbuhan jamur di ekstrak 

daun rambutan terhambat. Terbentuknya 

daerah yang bening ini karena ekstrak daun 

rambutan memiliki kemampuan menghambat 

pertumbuhan jamur, sehingga dalam kurun 

waktu 24 jam terbentuk zona hambat di sekitar 

kertas cakram yang mengandung ekstrak daun 

rambutan. Hal ini berbeda dengan kertas 

cakram yang mengandung aquades yang tidak 

terdapat zona hambat di sekitar kertas cakram 

yang menandakan terjadinya pertumbuhan 

jamur di kertas cakram tersebut. Penyimpanan 

media Sabouraud Dextrose Agar lalu di 

inkubasi selama 24 jam di inkubator pada suhu 

37
o
C, Setelah inkubasi dilakukan pengukuran 

koloni yang tumbuh (Nicola,2014). 

Hasil dibandingkan dengan zona hambat 

yang dimiliki ketokonazol, terlihat bahwa 

ketokonazol, memiliki zona hambat yang lebih 

luas dan jernih, menandakan pertumbuhan 

jamur telah dihambat. Zona hambat yang 

terbentuk disebabkan karena adanya zat-zat 

aktif yang terkandung dalam daun rambutan 

seperti Saponin dan flavonoid, tanin yang 

berfungsi sebagai antijamur. Daya hambat 

yang lemah dari ekstrak daun rambutan 

menandakan kurangnya konsentrasi senyawa 

Saponin dan Flavanoid yang terkandung di 

dalamnya sehingga tidak memiliki daya 

hambat yang kuat terhadap jamur Candida 

albicans. konsentrasi dalam daun rambutan 

yang dapat menghambat jamur Candida 

albicans dikertas cakram yang diberikan 

aquades sebagai kontrol negatif tidak 

ditemukan terbentuknya zona hambat. Hasil 

penelitian ini dari penelitian sebelumnya 

tentang aktivitas antimikroba yang dimiliki 

ekstrak daun rambutan. Hasil dari penelitian 

sebelumnya menunjukkan adanya kemampuan 

daya hambat daun rambutan terhadap Candida 

albicans (Maradona, 2013).  

Sehingga kemampuan daya hambat 

terhadap jamur Candida albicans lebih kecil. 

Hasil ini dapat dipengaruhi karena belum 

adanya standarisasi dalam pembuatan ekstrak 

sehingga bila dilakukan di laboratorium yang 

berbeda dengan cara ekstraksi yang berbeda, 

mungkin dapat menyebabkan hasil yang 

berbeda (Diassanti,2011). Faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi mutu ekstrak yaitu jenis 

dan jumlah senyawa kimia, metode ekstraksi, 

dan pelarut yang digunakan (Anonim, 2000). 

Selain perbedaan tempat dan metode ekstraksi, 

faktor-faktor lingkungan seperti suhu udara, 

kelembaban relatif, radiasi matahari, angin, 

suhu tanaman, ketersediaan air, ketercukupan 

cahaya dalam proses fotosintetis sangat 

mempengaruhi fungsi fisiologis, bentuk 

anatomis dan siklus hidup tumbuhan 

(Hilmanto, 2015). Faktor-faktor ini yang dapat 

mempengaruhi senyawa metabolit sekunder 

yang dihasilkan oleh daun. Hasil penelitian 

menunjukkan rerata zona hambat ketokonazol 

lebih besar yaitu 34,15 mm, dibandingkan 

dengan rerata diameter zona hambat ekstrak 

daun rambutan yang tergolong lemah yaitu 

6,225 mm. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

antijamur yang dimiliki ketokonazol terhadap 

Candida albicans lebih baik dibandingkan 

dengan ekstrak daun rambutan. Rerata 

diameter zona hambat yang terbentuk pada 

ekstrak daun rambutan lebih kecil 

dibandingkan dengan antijamur ketokonazol. 

Hal ini mungkin disebabkan karena belum 

diketahuinya konsentrasi dari senyawa aktif 

pada daun rambutan dan fitokimia yang 

bertanggung jawab memberikan antijamur, 



 

 

 

sehingga rerata zona hambat dari ekstrak daun 

rambutan yang terbentuk tergolong lebih kecil 

dibandingkan dengan rerata zona hambat yang 

terbentuk dari antijamur ketokonazol sebagai 

kontrol positif. 

Berdasarkan hasil ekstrak daun 

rambutan didapatkan menjadi kental karena 

memiliki kadar air antara 5-30%, Faktor yang 

mempengaruhi ekstrak yaitu faktor biologi dan 

faktor kimia. Faktor biologi meliputi spesies 

tumbuhan, lokasi tumbuh, waktu pemanenan, 

penyimpanan bahan tumbuhan (Dian,2016). 

Hasil analisa uji One-Way Anova 

menunjukan bahwa p-value < 0,05 dan F 

hitung > F table. Sedangkan hasil analisa Post-

Hoc LSD atau uji BNT didapatkan semua p-

value <0,05 pada setiap konsentrasi dan ini 

menunjukan bahwa semua kelompok 

konsentrasi berbeda secara signifikan. Hal ini 

berarti bahwa dari hasil uji daya hambat 

dilanjutkan dengan pengolahan data hasil 

penelitian menggunakan uji statistik, 

membuktikan bahwa ekstrak rambutan 

(Nephelium lappaceum L) mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans dengan masing-masing konsentrasi 

memiliki perbedaan yang bermakna. 

Pada penelitian ini konsentrasi yang 

dapat menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans adalah konsentrasi 40 - 50% 

dengan kategori lemah, 60%-70% dengan 

kategori lemah dan 80% hingga 90% adalah 

kosentrasi lemah karna tidak menghasilkan 

zona hambat dengan kategori kuat. Namun 

zona hambat yang dihasilkan kontrol positif 

(Ketokonazol) berkategori sangat kuat, hal ini 

karena Ketokonazol merupakan suatu zat anti-

jamur murni. Sehingga ekstrak daun rambutan 

maka anti-jamur ketokonazol lebih efektif dari 

pada ekstrak daun daun rambutan (Nepehelium 

lappaceum L) Penelitian ini dilakukan secara 

in-vitro, yaitu secara tidak langsung dengan 

menggunakan media buatan sebagai pengganti 

organisme hidup. Untuk mengetahui 

efektivitas ekstrak daun rambutan (Nephelium 

lappaceum L) secara langsung, maka perlu 

dilakukan pengujian secara in-vivo dengan 

menggunakan organisme hidup seperti hewan 

percobaan. 

Kesimpulan Berdasarkan Penelitian  

Ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum 

L) pada konsentrasi 40%-90% mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans dengan diameter zona hambat sebesar 

6,225 mm sampai 8,3375 mm, sedangkan pada 

konsentrasi 40% tidak mampu menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans dan 

Ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum 

L) pada konsentrasi 80%-90% menghasilkan 

zona hambat dengan kategori lemah, sedang 

hingga kuat, namun tidak lebih efektif bila 

dibandingkan dengan anti-jamur ketokonazol, 

karena sampai dengan konsentrasi 90%, zona 

hambat yang dihasilkan tidak ada yang 

melebihi anti-jamur ketokonazol yang 

memiliki rata-rata zona hambat sebesar 34,15 

mm dengan kategori sangat kuat 

Pada penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melakukan aktif daun rambutan yang 

memiliki efek paling dominan dalam 

menghambat dengan cara uji fitokimia 

pertumbuhan jamur candida albicans dan 

meneliti ekstrak lebihlanjut perlu dilakukan uji 

toksisitas agar ekstrak daun rambutan dapat 

digunakan obat alternatif dalam mengatasii 

infeksi jamur Candida albicans. 
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